
Langkah tersebut untuk

memastikan hewan kurban

di Bantul layak dari aspek

kesehatan. Selain itu disosi-

alisasikan dalam Hari Idul

Adha mendatang tidak

menggunakan plastik. Tim

kesehatan hewan DPPKP

Bantul melakukan pemerik-

saan secara langsung.

Sementara pedagang hewan

kurban membuat terobosan

baru di tengah pandemi

Covid-19 ini. Masyarakat

cukup menambah biaya Rp

500.000 nanti sapi  disembe-

lih, daging sudah bersih di-

antar kepada pemilik sapi. 

“Tadi kita memeriksa

langsung kondisi hewan kur-

ban. Alhamdulillah hasilnya

hewan sangat layak disem-

belih, dari aspek kesehatan

sudah memenuhi,” ujar

Kabid Peternakan dan

Kesehatan Hewan Dinas

Pertanian Pangan Kelautan

dan  Perikanan (DPPKP)

Bantul, Ir Joko Waluyo ST

MSi, Kamis  (2/7).

Joko mengatakan, penam-

pungan hewan kurban ha-

rus ada rekomendasi. Se-

dang hasil pemeriksaan dari

60 ekor sapi, sehat semua ti-

dak ada masalah. Petugas ti-

dak menemukan penyakit

yang mengakibatkan kuali-

tas daging menurun. Selain

itu, animo warga untuk

melaksanakan kurban

cukup tinggi. Hal itu bisa di-

lihat dari 60 ekor dikandang

ini terjual, padahal masih

ada satu bulan lagi.

Dalam pemeriksaan terse-

but tim juga melacak asal-

usul ternak, termasuk ke-

lengkapan Surat Keterang-

an Kesehatan Hewan

(SKKH) dari daerah asal.

“Kami serius mengecek asal-

usul hewan kurban. Kami ti-

dak mau kecolongan. Misal-

nya berasal dari daerah pan-

demi anthrax, harus hati-

hati,” jelasnya.

Selain itu Pemkab Bantul

mengeluarkan aturan la-

rangan menggunakan plas-

tik  sebagai tempat daging.

Disarankan menggunakan

daun pisang atau jati. “Bisa

menggunakan daun, mohon

sehari tanpa plastik pada

hari H Idhul Adha,”ujarnya.

Sementar aAhmad Su-

wardi pedagang sapi warga

Padokan Lor Tirtonirmolo

Kasihan Bantul punya tero-

bosan agar pelaksanaan

penyembelihan hewan kur-

ban sesuai dengan protokol

kesehatan. Salah satunya

dengan memberikan layan-

an plus bagi warga yang

membeli hewan kurban di

tempatnya.

“Kami memberikan

layanan tambahan misalnya

sapi dibeli di tempat ini nanti

cukup tambah uang Rp

500.000, sudah kami sembe-

lihkan. Sudah bersih semua

kepala juga sudah terbelah

kami antar ke sohibul kur-

ban,” ujarnya. 

Menurutnya, tahun ini ani-

mo warga untuk melaksana-

kan kurban cukup tinggi. Ka-

rena sebulan sebelum Hari

Idul Adha dagangannya ham-

pir semua terbeli.          (Roy)-f

BANTUL (KR) - Pelaksanaan

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

SMP di Bantul yang banyak diprotes

wali siswa ini dinyatakan sudah sesuai

dengan Permendikbud terutama terkait

usia. Selain itu aturan tersebut tidak

mungkin dianulir saat ini juga.

“Kami pastikan pelaksanaan PPDB di

Bantul paling sesuai dengan Permen-

dikbud No 44 Tahun 2019, dibanding-

kan dengan kota/kabupaten lain,” jelas

Kepala Disdikpora Bantul, Isdarmoko,

Kamis (3/7).

Sesuai Permendikbud, PPDB SMP

negeri dilakukan dengan sistem zonasi,

sehingga tidak lagi mengacu kepada ni-

lai. “Supaya tak melanggar aturan, ma-

ka digunakanlah usia sebagai acuan se-

leksi. PPDB itu ada seleksi. Namun nilai

tak boleh dipakai untuk PPDB jalur

Zonasi dan Afirmasi. Aturan ini jelas ter-

tuang dalam Permendikbud,” urainya.

Adapun dalam penerapan jarak atau

zonasi sebagai alat seleksi, Isdarmoko

mengakui agak kesulitan. Pasalnya ada

sekolah yang berada di daerah padat

dan ada sekolah yang terletak di daerah

sepi. Sehingga kebijakan tersebut

menimbulkan adanya sekolah yang ke-

kurangan siswa dan ada yang memblu-

dak. Sehingga seleksi paling akurat de-

ngan menggunakan seleksi usia yang

telah diatur dalam Permendikbud

Nomor 44 tersebut.

Isdarmoko tak setuju jika seleksi

umur menjadi ajang tua-tuaan. Pa-

salnya dalam Permendikbud hanya

mengatur usia maksimal yang diper-

bolehkan mendaftar SMP negeri adalah

15 tahun. Sedangkan untuk usia mini-

mal tidak diatur didalamnya.  “Jadi

siswa dengan usia 12 tahun kebawah

dapat mendaftarkan diri,” jelasnya.

Berdasarkan data daya tampung

10.534 siswa untuk SMP negeri dan

swasta, hanya 9.417 siswa tertampung

di 47 SMP negeri di Bantul. Dari data

tersebut terbagi menjadi 394 siswa yang

lolos melalui jalur lingkungan sekolah,

1.657 siswa melalui jalur prestasi, 1.657

lewat jalur afirmasi, dan 394 siswa lolos

melalui jalur kepindahan tugas orang-

tua. Sisanya 5.315 siswa dari jalur

zonasi.                                                       (Aje)-f

BANTUL (KR) - Palang Merah Indonesia

(PMI) Pusat memberikan penguatan respons

Covid-19 untuk masyarakat di sepuluh desa

di Kabupaten Bantul yakni Desa Bantul,

Srimartani, Sitimulyo, Srimulyo, Baturetno,

Potorono, Patalan, Sidomulyo, Triwidadi dan

Guwosari.

Launching penguatan respons Covid-19

tersebut dilakukan Sekda Bantul, Drs H

Helmi Jamharis MM selaku Ketua Harian

Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-

19 Bantul di Rumah Makan Parangtritis,

Kamis (2/7). Dihadiri wakil pengurus PMI

DIY Arif Rianto Budi Nugroho ST MSi, Ketua

PMI Bantul HM Wirmon Samawi SE MIB

dan pengurus PMI lainnya serta pamong dari

10 desa yang menerima penguatan.

Helmi Jamharis mengemukakan, PMI

merupakan mitra penting pemerintah dalam

melakukan pencegahan penularan dan pe-

nanganan Covid-19. “Karena itu, kami selaku

Gugus Tugas Penanganan Covid-19 Bantul

menyampaikan apresiasi dan terima kasih

kepada PMI yang aktif memerangi Covid-19

sejak awal pandemi. 

Menurut Helmi, bentuk penguatan dari

PMI Pusat berupa dana sebesar Rp 100 juta

untuk 10 desa, atau masing-masing meneri-

ma Rp 10 juta. Dana tersebut untuk pember-

dayaan masyarakat terdampak Covid-19.

Dana tersebut juga bisa untuk memberikan

pelatihan keterampilan kepada kelompok

usaha kecil. “Misalnya untuk membuat

masker, hand sanitizer dan lainnya yang se-

mua bisa menunjang untuk pemulihan

perekonomian masyarakat,” ungkap Helmi.

Sementara Ketua PMI Bantul, Wirmon

Samawi menambahkan, PMI Bantul yang

merupakan kepanjangan tangan dari PMI

DIY maupun PMI Pusat siap menyampaikan

penguatan respons Covid-19 untuk 10 desa

tersebut.

Untuk mempercepat penanganan Covid-19

perlunya dukungan dan kesadaran masyara-

kat mentaati protokoler kesehatan. “Karena

itu kami mengajak masyarakat, mari kita ter-

tib protokoler kesehatan,” pungkas Wirmon

Samawi.                                                           (Jdm)-f
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Ketentuan Usia Tak Mungkin Dianulir

PETUGAS PERIKSAASAL USUL HEWAN 

Layanan Plus, Beli Sapi Kurban Sudah Disembelih

KR-Sukro Riyadi

Petugas kesehatan DPPKP Bantul memeriksa sapi di Padokan Lor Kasihan Bantul.

BANTUL (KR) - Sebanyak 80 siswa

SMA/SMK/MAperwakilan 5 kabupaten/kota

di DIY mengikuti seleksi calon Pasukan

Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) DIY

2020. Proses seleksi ketat dengan protokol

Covid-19 berlangsung 3 hari, 2-4 Juli di

Pondok Pemuda Ambarbinangun Tirtonir-

molo Kasihan Bantul.

“Dilakukan pula rapid test, seleksi sebagai

persiapan Balai Pemuda dan Olahraga

(BPO) DIY dalam menyongsong peringatan

HUT ke-75 Kemerdekaan RI, 17 Agustus

2020,” terang Kepala BPO Dinas Dikpora

DIY, Drs Eka Heru Prasetya, Kamis (2/7)

Tiap peserta juga diimbau selalu mencuci

tangan, memakai masker dan menjaga jarak

disetiap kegiatan. “Seleksi menyisakan 40 pe-

serta terdiri dari 20 putra dan 20 putri.

Selama tiga hari  menjalani tes kesehatan,

psikotes, wawancara dan seleksi PBB, penge-

tahuan umum, kepribadian, kesenian dan se-

leksi fisik,” jelasnya.

Seleksi oleh tim juri dari Korem 072/Pmk,

Denpom IV/2 Yk, Lanal Yogyakarta, Brimob

Polda DIY, Dinas Dikpora DIY, Psikolog,

BPO, Dinas Kesehatan, RS Grashia dan lain-

nya.

“Seleksi Paskibraka tingkat daerah tahun

ini tidak berbeda jauh dengan tahun se-

belumnya. Meskipun Kemenpora memu-

tuskan tidak merekrut Paskibraka dari

daerah, kami masih menunggu SK

Kemenpora untuk tahapan Paskibraka se-

lanjutnya,” ucap Eka. (R-4)-f

BANTUL (KR) - Pada

situasi dan kondisi pandemi

Covid-19 ini, kepolisian tidak

hanya bertugas dalam rang-

ka perlindungan Kamtibmas,

tapi juga membantu peme-

rintah memutus mata rantai

sebaran Covid-19 dengan

mendisiplinkan masyarakat

kaitan protokol kesehatan

pencegahan Covid-19.

“Kami minta bantuan ma-

syarakat dan kesadaran

bersama untuk pencegahan

Covid-19. Kita memasuki era

new normalbukan berarti be-

bas. Tetap masih ada aturan

kaitan memutus mata rantai

penyebaran,” jelas Kapolres

Bantul, AKBP Wahcyu Tri

Budi S SIK MH, disela mene-

rima kunjungan pengurus

Sedulur Bumi Mataram

(Sebhumi) dalam rangka

mangayubagya Hari ke-74

Bhayangkara di Polres

Bantul, Kamis (2/7).

Kapolres mengapresiasi

atas silaturahmi dan kepedu-

lian Sebhumi dalam rangka

HUT Bhayangkara. Ia kemu-

dian meminta dukungan

Sebhumi untuk tetap menja-

ga suasana Bantul aman dan

kondusif. “Saya meminta ke-

sediaan Sebhumi untuk da-

pat membantu kami menge-

dukasi tentang memutus ma-

ta rantai penyebaran Covid-

19 di lingkungan sekitar,”

harapnya.

Hal senada juga disampai-

kan Ketua Umum Sebhumi,

Hj Sri Surya Widati. Pihak-

nya prihatin dengan masih

maraknya warga   bepergian

tanpa menggunakan masker

dan tak mengindahkan

kaidah protokoler kesehatan.

“Kami bersilaturahmi da-

lam rangka Hari Bhayang-

kara dan kami mangayu-

bagya ikut bergembira. Kami

berharap semoga kepolisian

tetap terus mampu menjaga

iklim kondusif dan tetap da-

pat mengayomi masyarakat,”

jelasnya.                            (Aje)-f

BANTUL (KR) - Operasi TNI

Manunggal Membangun Desa (TM-

MD) Reguler ke-108 tahun anggaran

2020 di Desa Sumberagung Jetis

Bantul, yang pertanggungjawabannya

langsung ke Mabes TNI-AD, Selasa

(30/6), dibuka. Karena masih dalam

pandemi Covid- 19, pembukaan hanya

ditandai dengan serah terima kegiatan

proyek dari Bupati Bantul, Drs H

Suharsono kepada Dandim 0729

Bantul Letkol Kav Didi Carsidi SSos.

Sasaran pokok TMMD Reguler di

Sumberagung, berupa pembuatan jem-

batan  panjang 12 meter, lebar 3 meter.

Sasaran tambahan merehab rumah ti-

dak layak huni 5 unit dan rehab rumah

ibadah 2 unit. Kegiatan nonfisik seperti

sosialisasi bela negara, keluarga beren-

cana dan lainnya. 

Danrem 072/ Pamungkas, Brigjen

TNI Ibnu Bintang Setiawan, menge-

mukakan, kegiatan TMMD di

pedesaan sangat bermanfaat memban-

tu masyarakat, terutama dalam pe-

ningkatan perekonomian. “Karena itu

saya harap program TMMD Reguler

yang pertanggungjawabannya lang-

sung ke Mabes TNI-AD ini dikerjakan

dengan baik dan menghasilkan ba-

ngunan yang berkualitas. Jangan lupa,

pengerjaannya tetap protokoler kese-

hatan,” pesannya.

Bupati Bantul menambahkan, se-

jarah mencatat pentingnya stabilitas

dalam sebuah proses pembangunan ji-

ka dikaitkan dengan wawasan ke-

bangsaan dan bela negara. Program

TMMD diharapkan dapat menjadi

salah satu upaya membangun perisai

diri masyarakat dalam menghadapi

tantangan yang semakin kompleks. 

“Hidup berdamai atau berdampingan

dengan Covid-19 bukan berarti kita me-

nyerah dan menjadi pesimis, tapi menja-

di titik tolak menuju tatanan kehidupan

baru di masyarakat untuk dapat berak-

tifitas kembali,” tuturnya.             (Jdm)-f

KASIHAN (KR) - Petugas gabungan dari unsur Dinas Pertanian
Pangan Kelautan dan  Perikanan (DPPKP) Bantul, Polres Bantul
dan Satpol PP melakukan pengecekan kesehatan hewan di sejum-
lah pedagang hewan kurban.

LUNCURKAN PENGUATAN RESPONS COVID-19

Sekda: PMI Mitra Penting Pemerintah

KR-Judiman

Sekda bersama Ketua PMI Bantul dan Wakil Ketua PMI DIY saat peluncuran program

Penguatan Respons  Covid-19.

PROGRAM TMMD REGULER DIMULAI

Tingkatkan Perekonomian Warga

Era Normal Baru Bukan Berarti Bebas

KR-Rahajeng Pramesi

Ketum Sebhumi memberikan tumpeng kepada

Kapolres Bantul.

Seleksi Paskibraka Sesuai Protokol Covid-19


